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ABSTRAK

Michael Ilham Kresnawan : Klasifikasi Hama dan Penyakit Tanaman Bawang Merah
Menggunakan Metode Faster R-CNN Dengan Arsitektur ResNet50, Skripsi, Teknik
Informatika, FTIK UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci : Bawang merah, Klasifikasi, Faster R-CNN, ResNet50

Bawang merah adalah salah satu jenis sayuran rempah yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan menawarkan berbagai manfaat. Namun, dalam proses
pembudidayaannya, tanaman bawang merah sering menghadapi serangan hama dan
penyakit akibat infeksi virus atau jamur yang dapat menghambat pertumbuhan dan
kualitas hasil panen. Identifikasi manual terhadap kondisi kesehatan tanaman bawang
merah menghadapi banyak kendala, termasuk keterbatasan manusia dalam mengenali
gejala penyakit dan hama secara efektif. Untuk mengatasi masalah ini, teknologi
pengolahan citra digital (image processing) dapat digunakan untuk mengidentifikasi
tanaman yang terkena penyakit dan hama secara efisien.

Dalam penelitian ini, dilakukan identifikasi hama dan penyakit pada tanaman
bawang merah dengan metode Faster R-CNN dengan Arsitektur ResNet50 sebagai
metode Klasifikasi. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 319, terdiri
dari 162 data normal, 59 data penyakit jamur daun, 55 data hama busuk bawah, dan 43
data hama ulat bawang. Hasil implementasi menunjukan bahwa metode Faster R-CNN
dengan Arsitektur ResNet50 mendapatkan nilai tingkat akurasi tertinggi sebesar 86%,
dimana hasil dari tingkat akurasi tersebut cukup dalam melakukan klasifikasi sebuah

objek tanaman bawang merah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bawang merah adalah salah satu jenis sayuran rempah yang
menawarkan berbagai manfaat. Bawang merah juga termasuk dalam tiga
spesies paling populer genus allium dan memiliki nilai ekonomi yang
signifikan. Dalam proses pembudidayaan tanaman bawang merah, hama dan
infeksi virus/jamur akan sering terjadi karena tanaman bawang merah rentan
terserang hama maupun penyakit. Proses identifikasi tanaman bawang merah
secara manual menghadapi banyak kendala karena keterbatasan manusia, yang
menyebabkan hasil identifikasi kurang efektif.

Dalam identifkasi bawang merah ini dibagi menjadi empat bagian yaitu
tanaman bawang merah dengan daun sehat atau normal, kemudian hama pada
ulat bawang (Spodoptera exigua hubn) dan jamur daun, sedangkan untuk
penyakit disebabkan oleh jamur daun. Banyak cara yang telah dilakukan pada
tanaman bawang merah dalam mengatasi masalah hama maupun penyakit, baik
dalam bidang pertanian maupun teknologi. Salah satu kontribusi dari bidang
informatika adalah penggunaan pengolahan citra digital atau image processing
untuk mengidentifikasi tanaman bawang merah yang terkena penyakit

virus/jamur maupun hama.



Operasi dalam pengolahan citra digital mencakup berbagai aspek,
termasuk peningkatan kualitas citra, penggunaan citra, dan pemisahan citra
(Tambunan, 2019). Untuk melakukan klasifikasi hama dan penyakit terdapat
hasil dari metode yang sudah dilakukan oleh penelitian terdahulu. Metode yang
digunakan penelitian terdahulu yaitu melakukan proses klasifikasi hama dan
penyait tanaman bawang merah menggunakan metode K-Nearest Neighbor
mendapatkan nilai akurasi rata-rata sebesar 85,835% (Khamdani dkk., 2021).
Pada penelitian terdahulu dengan metode algoritma Naive Bayes berdasarkan
ekstraksi fitur Gray Level Co-occurrence Matrix(GLCM) mendapatkan nilai
akurasi sebanyak 84% (Fikriah dkk., 2022). Pada penilitian terdahulu yang
melakukan klasifikasi penyakit bawang merah melalui citra daun dengan
metode K-MEANS mendapatkan nilai akurasi rata-rata sebesar 80% (Manalu
dkk., 2023). Pada penelitian terdahulu yang melakukan klasifikasi penyakit
tanaman bawang merah mendapatkan nilai akurasi dari metode CNN dan SVM
dengan kernel sigmanoid dengan ekstraksi fitur tekstuk GLCM mendapatkan
nilai akurasi 75% (Zalvadila, 2023).

Pada penelitian ini, saya akan menggunakan metode Faster R-CNN
dengan Arsitektur ResNet50 untuk klasifikasi terhadap hama dan penyakit yang
menginfeksi tanaman bawang merah. Dari penjelasan diatas, tujuan penelitian
ini adalah mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam klasifikasi
tanaman bawang merah yang terinfeksi penyakit maupun hama pada gambar

menggunakan jaringan saraf tiruan (Neural Network).



B. Identifikasi Masalah

Bawang merah merupakan tumbuhan yang dikelompokkan sebagai
tanaman semusim dan memiliki bentuk daun rumpun. Namun, penanaman
bawang merah kerap diserang berbagai hama dan juga penyakit yang
mengakibatkan hasil panen yang tidak optimal bahkan gagal panen. Beberapa
hama pada tanaman bawang merah seperti ulat bawang (Spodoptera exigua
hubn) dan busuk bawah. Sedangkan untuk penyakit yang disebabkan oleh
virus/jamur di tanaman bawang merah adalah penyakit jamur daun.

Proses identifikasi tanaman bawang merah yang dilakukan dengan cara
manual masih mempunyai kelemahan, disebabkan karena kendala akibat sifat
manusia yang mempunyai kelemahan menyebabkan hasil yang digunakan tidak
efektif. Dengan begitu proses identifikasi citra pada penyakit tanaman bawang
merah perlu dibangun dalam sebuah sistem yang menerapkan metode deep
learning, untuk memudahkan para petani mengetahui jenis penyakit yang

menyerang pada tanaman bawang merah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi diatas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana mengimplementasikan metode Faster R-CNN untuk

klasifikasi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah.



2.

Bagaimana performa metode Faster R-CNN untuk mengklasifikasikan

hama dan penyakit pada tanaman bawang merah?

D. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan masalah diterapkan untuk memberikan

fokus pada ruang lingkup penelitian yang terukur. Batasan masalah dari

penelitian ini mencakup :

1.

Dataset : Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dataset
gambar tanaman bawang merah yang menggambarkan kondisi tanaman
yang sehat dan terinfeksi oleh hama dan penyakit dengan proses
pengambilan memakai kamera DSLR Cannon. Pengambilan gambar
memilih latar belakang berwarna putih agar objek bisa dikenali oleh
sistem.

Objek : Penelitian ini akan menggunakan objek tanaman bawang merah
dengan kondisi sehat dan yang terkena hama busuk bawah (disebabkan
oleh cendawan Oxysporum f.sp.cepae), hama ulat bawang (Spodoptera
exigua). Sedangkan penyakit tanaman bawang merah yang terkena jamur
daun (disebabkan oleh jamur Pleospora).

Implementasi : Penelitian ini akan memfokuskan pada pengembangan
prototype deteksi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah dengan
metode Faster R-CNN tanpa melibatkan faktor-faktor eksternal seperti

faktor cuaca dan lingkungan.



Sumber Daya : Penelitian ini akan mengasumsikan ketersediaan sumber
daya yang diperlukan, seperti perangkat keras dan perangkat lunak untuk
implementasi metode Faster R-CNN. Untuk proses membangun sistem
ini memakai Aplikasi Visual Studio Code dan Web Google Collab. Untuk
proses preprocessing datasetnya memakai web Roboflow.com.

Dengan batasan masalah yang sudah ditetapkan, penelitian ini akan
berfokus pada pengembangan solusi untuk proses klasifikasi hama dan
penyakit pada tanaman bawang merah dengan menggunakan metode
Faster R-CNN dan mengukur kinerjanya dalam mengklasifikasi kondisi

tanaman yang terinfeksi penyakit dan hama.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan hasil dari

penerapan metode diatas dapat mengidentifikasi citra. Tujuan tersebut dapat di

uraikan sebagai berikut :

1.

Mengimplementasikan klasifikasi tanaman bawang merah menggunakan
metode Faster R-CNN.
Mengetahui performa dari metode Faster RCNN untuk proses klasifikasi

hama dan penyakit pada tanaman bawang merah.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat dan kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :



Membantu dalam melakukan identifikasi penyakit tanaman bawang
merah.

Memanfaatkan teknologi dalam proses identifikasi citra memberikan
upaya baru dalam menangani suatu permasalahan.

Mendapatkan pengetahuan dalam penelitian ini tentang penyakit daun

pada tanaman bawang merah dan ciri-ciri masing-masing penyakit.

G. Metode Penelitian

Berikut merupakan metode penelitian yang saya terapkan dalam

melakukan penelitian ini :

1.

Studi Literatur : Tahap pertama ini, dilakukan review jurnal terdahulu dan
melakukan pemilihan metode berdasarkan jurnal penelitian yang sudah
dilakukan.

Identifikasi Masalah : Tahap selanjutnya menentukan permasalahan
pokok yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Pengumpulan Data : Data berupa gambar tanaman bawang merah akan
dikumpulkan untuk analisis. Pengambilan data yang menggunakan
kamera digital atau perangkat yang sesuai.

Pengelompokan Data : Data gambar penyakit tanaman bawang merah
akan dipilih dan dikelompokan ke masing-masing class atau kondisi

penyakit.



5. Penentuan Metode : Menentukan metode yang akan digunakan untuk
mengolah dataset dan melakukan klasifikasi gambar citra tanaman
bawang merah.

6. Desain Sistem : Pembuatan sebuah susunan sistem dengan terstruktur
agar dalam melakukan implementasi proses akan di susun sesuai dan
menghasilkan hasil yang baik.

7. Implementasi Program : Pembuatan kode berbahasa python sesuai dengan
sistem yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

8. Analisis Data : Data gambar akan diolah dan dianalisis menggunakan
metode Faster R-CNN untuk mengklasifikasikan hama dan penyakit pada
tanaman bawang merah.

9. Laporan : Membuat Laporan pada tahap terakhir berguna untuk

dokumentasi tahap penelitian yang telah dilakukan.

H. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian direncanakan sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian

Bulan
Kegiatan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah




Bulan
Kegiatan

Pengumpulan Data

Pengelompokan Data

Penentuan Metode

Desain Sistem

Implementasi Program

Analisis Data

Laporan

I. Sistematika Penulisan Laporan

Dalam melakukan penyusunan laporan skripsi yang direncanakan, terdapat 5

bab, sesuai dengan judul bab diuraikan sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah yang
diangkat untuk dibahas dalam penelitian. Identifikasi masalah,
membahas masalah dan penanganan masalah tersebut. Rumusan
Masalah, masalah yang akan dilakukan penelitian. Batasan
Masalah, memberikan batas topik bahasan agar lebih rinci dan
detail. Tujuan Penelitian, menjelaskan tujuan dilakukan

penelitian. Manfaat dan Kegunaan, dampak dari penelitian yang



BAB I

BAB III

BABIV

BAB V

dilakukan. Metode Penelitian, procedure penelitian yang
dilakukan. Jadwal Penelitian, melakukan penjadwalan target
penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori, penjelasan teori yang akan digunakan dan
disampaikan dalam melakukan penelitian. Kajian Pustaka
melakukan pembahasan topik permasalahan dari hasil penelitian
terdahulu. Desain sistem, pemaparan sistem yang akan dibentuk.
ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Berisi tentang penjelasan kebutuhan dari sistem yang akan
dibuat dan perancangannya, dalam penelitian ini digunakan
metode Faster R-CNN untuk menngklasifikasikan penyakit
pada tanaman bawang merah.

HASIL EVALUASI

Berisi tentang analisa kebutuhan, rancangan sistem,
pembahasan dan implementasi yang digunakan, seperti
menampilkan tingkat akurasi hasil dari metode Faster R-CNN.
PENUTUP

Berisi kesimpulan akhir dari dibuatnya proposal yang disusun,
Seperti, harapan dan manfaat yang diberikan dalam pelaksanaan

penelitian yang dilakukan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Tanaman Bawang Merah

Tanaman bawang merah adalah suatu jenis tanaman bermusim
yang mempunyai berbagai manfaat seperti sumber vitamin, sebagai bumbu
pelezat masakan, dan sebagai pengobatan herbal. Nama latin dari bawang
merah adalah A/lium ascalonicum L. Bawang merah memiliki umbi yang
terdiri dari lapisan-lapisan yang melindungi dan menutupinya, akarnya
berbentuk serabut, serta daunnya memiliki bentuk silindris yang khas
dengan pangkal daun yang dapat berubah sesuai dengan pertumbuhan
tanaman (Sutrisno Nurul, Arrahman, Mohamad Yusuf, 2019). Dalam
budidaya bawang merah salah satu faktor pembatas adalah hama dan
penyakit yang menyerang, seperti penyakit jamur daun disebabkan jamur
Pleospora. yang menyerang pada fase generatif, ketika daun patah karena
angin atau mengering karena sudah tua spora jamur tumbuh dengan gejala
banyak bintik-bintik coklat dan bisa meluas ke seluruh daun hingga
membusuk daunnya, sedangakan hama busuk bawah yang disebabkan oleh
cendawan  Fusarium  oxysporum  f.sp.cepae dan  hama ulat
bawang(Spodoptera exigua) yang disebabkan larva Spodoptera spp.

memakan daun akan terlihat menerawang dan hanya tersisa epidermis daun.
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